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Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi IP 100 dan IP 200 di Desa Sungai
Dua dan Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin

Comparative Analysis of Income of Rice Farmers On Swamp Land With IP 100
And IP 200 In Sungai Dua Village And Gelebak Dalam Rambutan Subdistrict
Banyuasin Regency

Monica Ayu Andita, Imron Zahri?, Henny Malini®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya

Jalan Palembang-Prabumulih Km.32, Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study is to 1) Know how much difference the use of
production factors, production costs, and cost of goods in IP 100 and IP 200. 2).
Know how much difference in income from rice farming I 100 and IP 200. 3)
Know how much large income differences outside of rice farming in IP 100 and
IP 200. Data collection is carried out from November to finish, with the research
method used is the survey method, the data collected in this study are in the form
of primary data and secondary data. Primary data obtained by conducting direct
observations or direct observations in the field and conducting direct interviews
with sample farmers by using a list of questions to be asked (questionnaires) that
have been prepared, while secondary data obtained from reading sources of
books, articles, previous research and institutions such as the Central Statistics
Agency which are deemed necessary in supporting this research, with a
disproportionate stratified random sampling method. which represents the
population in the two river and gelebak dalam villages, with the conclusion that
the factors of production, production costs, cost of goods and income of IP 200
rice farming are greater than IP 100 with an income difference of Rp. 16,211,011
Rp / ha / yr, while business income outside IP 100 lowland rice farming is Rp.
29,605,333 Rp / year greater than IP 200 of Rp 21,087,334 Rp / year.

Keywords: Village, Sungai Dua, Gelebak Dalam, IP
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar
daerahnya berada di daerah tropis yang langsung di pengaruhi oleh garis
khatulistiwa, yang memotong Indonesia hampir menjadi dua. Indonesia masih
merupakan negara Yyang memegang peranan penting dari keseluruhan
perekonomian nasional. Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia
adalah padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Padi
merupakan tanaman pertanian dan merupakan tananaman utama dunia
(Lumintang, 2013).

Sektor pertanian menjadi sektor penting dalam pembangunan ekonomi
nasional. Peran strategis sektor pertanian tersebut digambarkan dalam kontribusi
sektor pertanian dalam penyediaan bahan pangan dan bahan baku industri,
penyerap tenaga kerja dan sumber utama pendapatan rumah tangga pedesaan.
Salah satu upaya pemerintah untuk mencapai target sukses pembangunan
pertanian adalah peningkatan swasembada padi berkelanjutan (Kementrian
Pertanian 2015).

Salah satu indikator utama ekonomi untuk mengukur kemampuan ekonomi
masyarakat adalah tingkat pendapatan masyarakat. Indikator yang dimaksud
hanya bersangkutan dengan pendapatan dan pengeluaran, akan tetapi yang lebih
penting adalah mengetahui besarnya perbandingan antara penerimaan dengan
pengeluaran. Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menentukan laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi tersebut diperoleh
dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban atau 4 biaya
yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai
ukuran dalam menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang menentukan
dalam kelangsungan suatu usaha. Pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah uang
yang diterima oleh seseorang atau badan usaha selama jangka waktu tertentu
(Phahlevi, 2013).
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Meningkatkan produksi dan pendapatan, harus melakukan peran usahatani
dimana petani harus bisa memanfaatkan lahan atau mengelola lahan, dengan baik,
menggunakan benih unggul, penggunaan pupuk yang sesuai, dan penggunaan
pestisida yang tidak berlebihan agar petani dapat meningkatkan hasil produksinya
secara optimal dan dapat menambah pendapatan petani. Pemanfaatan lahan yang
digunakan untuk memproduksi padi sawah harus sesuai keadaan lahan yang ada,
seperti lahan rawa lebak.

Lahan rawa lebak lebih memiliki prospek yang besar untuk dikembangkan
menjadi lahan pertanian yang produktif karena tipe gambutnya dangkal, dengan
mudah untuk dibuat sawah dan ditanami tanaman pangan yang pada akhirnya
akan dapat mendukung tercapainya tujuan pembangunan di bidang pertanian
nasional yang berkaitan dengan program pemerintah dalam peningkatan
ketahanan pangan nasional, pengembangan agribisnis, dan pemanfaatan tenaga
kerja (Djamhari, 2009).

Lahan rawa lebak dipengaruhi oleh iklim tropika basah dengan curah
hujan antara 2000 — 3000 mm per tahun dengan 6 — 7 bulan basah atau antara 3 —
4 bulan kering. Bulan basah jatuh pada bulan Oktober/November sampai
Maret/April, sedangkan bulan kering jatuh antara bulan Mei sampai September.
Berdasarkan tipe genangannya maka lahan lebak dapat digolongkan menjadi tiga
tipologi yaitu lebak pematang atau lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak
dalam. Lebak pematang atau lebak dangkal yang mana dataran tanahnya lebih
tinggi sehingga jarang digenangi oleh air, selanjutnya lebak tengahan yang mana
dataran tanahnya lebih rendah dari pematang dan sering digenangi air, dan lebak
dalam yang mana lebak ini genangan airnya lebih dalam (Hermita dan Ratmini,
2014).

Tanaman pangan yang banyak diusahakan oleh rumah tangga petani
adalah padi sebagai penghasil beras. Di Indonesia beras merupakan mata
dagangan yang sangat penting sebab beras merupakan bahan makanan pokok dan
merupakan sumber kalori bagi sebagaian besar penduduk dan situasi beras secara

tidak langsung dapat mempengaruhi bahan konsumsi lain (Mahananto, 2009).
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Padi merupakan komoditi penghasil beras yang menjadi tanaman pangan
utama bagi penduduk Indonesia. Beberapa alasan penting perlu ditingkatkan
produksi padi secara keberlanjutan yaitu beras merupakan bahan pangan pokok
bagi masyarakat Indonesia, merupakan komoditas penting umtuk menjaga
ketahanan pangan, usaha tani padi sudah merupakan bagian hidup dari petani
Indonesia sehingga menciptakan lapangan kerja yang besar dan kontribusi dari
usaha tani padi terhadap pendapatan rumah tangga cukup besar (Hamdan, 2013).

Usahatani padi merupakan suatu proses produksi yang dijalankan sebagai
suatu usaha komersial yang memerlukan faktor-faktor produksi. Faktor produksi
merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan suatu produksi.
Menurut Isyanto 2012 bahwa dalam usahatani tidak terlepas dari faktor-faktor
produksi seperti tanah, modal dan tenaga kerja disamping faktor keempat yaitu
manajemen yang berfungsi sebagai pengkoordinir ketiga faktor produksi yang lain
sehingga menghasilkan produksi.

Produksi padi di Indonesia dari Januari hingga September 2018 sebesar
49,65 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Produksi tertinggi terjadi pada bulan
Maret yaitu sebesar 9,46 juta ton, sementara produksi terendah pada bulan Januari
yaitu sebesar 2,71 juta ton. Sementara itu, potensi produksi padi pada bulan
Oktober, November, dan Desember masing-masing sebesar 2,66 juta ton, 2,10
juta ton, dan 2,13 juta ton. Dengan demikian, perkiraan total produksi padi 2018
adalah sebesar 56,54 juta ton BPS (2018).

Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman sumber daya tanaman, termasuk tanaman pangan, khususnya
padi. Berbagai jenis padi lokal dari berbagai agroekosistem lahan sawah di
Sumatera Selatan berpotensi sebagai alternatif sumber daya pangan yang perlu
diinventarisasi dan dikonservasi guna dikembangkan untuk menjadi varietas
unggul lokal. Di Sumatera Selatan, di antara berbagai agroekosistem lahan sawah
(irigasi, tadah hujan, dan rawa), agroekosistem lahan rawa merupakan yang
terluas, yaitu 559.860 ha (72,3%) dibanding dengan lahan sawah irigasi 117.757
ha (15,2%) dan lahan sawah tadah hujan 96.885 ha (12,5%) (BPSPSS, 2016).
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BPS Sumsel (2018) menunjukkan luas panen padi sawah di Sumatera
Selatan pada tahun 2017 hampir mencapai 954 ribu ha, sedangkan untuk luas
panen padi ladang sebesar 46 ribu ha. Jika dibandingkan luas panen padi sawah
tahun 2016 sebesar 952 ribu ha, jadi dapat dikatakan bahwa luas panen padi
sawah pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebsar 0,2 persen.

Produksi padi di Sumatera Selatan dari Januari hingga September 2018
sebesar 2,49 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Produksi tertinggi terjadi pada
bulan Maret yaitu sebesar 493,90 ribu ton, sementara produksi terendah pada
bulan Juni yaitu sebesar 126,24 ribu ton. Sementara itu, potensi produksi padi
pada bulan Oktober, November, dan Desember masing-masing sebesar 66,46 ribu
ton, 33,90 ribu ton, dan 60,21 ribu ton. Dengan demikian, perkiraan total produksi
padi 2018 adalah sebesar 2,65 juta ton BPS (2018).

Tiga kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi padi
tertinggi terjadi di Kabupaten Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, dan Ogan
Komering Ilir dengan produksi masing-masing sebesar 913,64 ribu ton, 618,58
ribu ton, dan 368,51 ribu ton. Prabumulih merupakan kabupaten yang paling
rendah dalam produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan BPS (2018).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten termuda yang
berada di Propinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah seluas 11.833,29
km, dengan luas panen pada tahun 2018 seluas 185,964 hektar dan produksi padi
pada tahun 2018 sebesar 913,635ribu ton, Kabupaten sendiri terdiri dari 19
kecamatan dan memiliki 228 desa. Adapun Rincian luas lahan per Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin menurut penggunaannya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.1. Luas Lahan Per Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 2017

Kecamatan Pasang Surut (Ha)  Lebak (Ha) Sementara Tidak Digunakan (Ha)

Rantau Bayur - 17.974 1.026
Suak Tapeh 673 222 173
Betung 244 90 318
Pulau Rimau 16.505 - 2.150
Tungkai Ilir 4,951 - -
Banyuasin Il - 1875 -
Sembawa 708 - 726
Talang

Kelapa 1.560 - 350
Tanjung

Lago 13.924 - 196
Banyuasin 574  3.171 1.334
Air Kumbang 1.986 - 836
Rambutan - 7435 1.729
Muara

Padang 11.295 - -
Muara

Sugihan 27.390 - -
Makarti Jaya 13.579 - 72
Air Saleh 21.391 - -
Banyuasin Il 10.341 - 905
Muara

Telang 25.022 - 753
Sumber

Marga

Telang 11.765 - -
Jumlah 16.1908 30.767 10.568

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2017)

Kecamatan Rambutan merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Banyuasin dengan luas lahan seluas 7.435 hektar, dan produksi padi di
Kecamatan Rambutan sebesar 38,258.71 ton. Kecamatan Rambutan juga memiliki
20 desa/kelurahan dengan masing-masing luas wilayah yang berbeda-beda. Desa
yang menjadi tempat penelitian kali ini yaitu Desa Sungai Dua dan Desa Gelebak
Dalam.

Desa Sungai Dua dan Desa Gelebak Dalam merupakan salah satu desa
yang terdapat di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan. Desa Sungai Dua dan Desa Gelebak Dalam termasuk desa yang
mengusahakan lahan sawa lebak untuk digunakan sebagai lahan usahatani padi,

untuk penelitian ini petani yang diteliti adalah petani yang melakukan usahatani
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padi di sawah rawa lebak dengan tipe dangkal sehingga petani dapat melakukan
usahatani padi dengan dua kali musim tanam dalam setahun. Usahatani padi di
Desa Sungai dua dilakukan dengan 1 kali musim tanaman saja sedangkan
usahatani padi di Desa Gelebak Dalam dilakukan 2 kali musim tanam., hal ini
yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis Komparatif Pendapatan
Usahatani Padi Rawa Lebak IP 100 Dan IP 200 Di Desa Sungai Dua Dan Desa

Gelebak Dalam Kecamatn Rambutan Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar perbedaan penggunaan faktor-faktor produksi,biaya
produksi, dan harga pokok pada IP 100 dan IP 200 di Desa Sungai Dua dan
Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

2. Seberapa besar perbedaan pendapatan usahatani padi dan pendapatan
diluarusahatan ipadi [P 100 dan IP 200 di Desa Sungai Dua dan Desa

Gelebak DalamKecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian sebagai berikut :
1.  Mengetahui perbedaan penggunaan faktor-faktor produksi, biayaproduksi,
dan harga pokok pada IP 100 dan IP 200.
2. Mengetahui perbedaan pendapatan dari usahatani padi dan pendapatan
diluar usahatani padi IP 100 dan IP 200.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1.  Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam analisis serta
memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian
2.  Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis.
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